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ABSTRACT 

Dewi, Vera, 2022. Comparison of the Toxicity Test of Ethanol and N-hexane 

Extracts of Tapak Dara Leaves (Catharantus roseus L) With the BSL Method 

Against Shrimp Larvae (Artemia salina Leach). Thesis. Pharmacy Study Program, 

Faculty of Health Sciences, University of Nahdlatul Ulama Sunan Giri 

Bojonegoro. The main supervisor Akhmad Al Bari, M.Si and the second 

supervisor Apt. Titi Agni Hutahaen, M. Farm. Klin. 

Kata Kunci : Toksisitas, Larva Udang, Daun Tapak Dara, Metode BSLT 

Tapak dara plant (Catharantus roseus L) is one of the plants that is 

believed to have antioxidant and antibacterial activity, but the effective and safe 

dosage is unknown, so its use must be careful because it also has a toxic effect 

due to the alkaloid content. Alkaloids function as a detoxifier that can neutralize 

toxins in the body, if in excess it is toxic. This study aims to determine the 

comparison of the toxicity of tapak dara leaves using ethanol and n-hexane as 

solvents. Acute toxicity test was carried out using the Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) method on Artemia salina Leach larvae. The potential toxicity of the 

compound can be determined based on the number of deaths of the test animals 

and then analyzed using the SPSS probit method. The results showed that the 

LC50 of the tapak dara plant had a toxic effect on Artemia salina Leach larvae 

with the LC50 value of the ethanol extract of the tapak dara leaf (Catharantus 

roseus L) of 154.886 ppm while the n-hexane extract of the tapak dara leaf 

(Catharantus roseus L) was 66.949ppm. The n-hexane extract of tapak dara leaf 

(Catharantus roseus L) was more toxic than the ethanol extract of tapak dara leaf 

(Catharantus roseus L) 
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ABSTRAK 

Dewi, Vera, 2022.  Perbandingan Uji Toksisitas Ekstrak Etanol Dan N-heksan 

Daun Tapak Dara (Catharantus roseus L) Dengan Metode Bslt Terhadap Larva 

Udang (Artemia salina Leach). Skripsi. Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro. Pembimbing 

utama Akhmad Al Bari ,M.Si dan pembimbing pendamping Apt. Titi Agni 

Hutahaen, M.Farm.Klin.  

Kata Kunci : Toksisitas, Larva Udang, Daun Tapak Dara, Metode BSLT 

Tanaman tapak dara (Catharantus roseus L) merupakan salah satu 

tanaman yang dipercaya memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri, namun 

belum diketahui dosis yang efektif dan aman, sehingga pemakaiannya harus hati-

hati karena juga memiliki efek toksik karena kandungan alkaloid. Alkaloid  

berfungsi sebagai detoksifikasi yang dapat menetralisir racun di dalam tubuh, jika 

berlebihan justru bersifat toksik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan tokisisitas daun tapak dara dengan menggunakan pelarut etanol dan 

n-heksan. Uji toksisitas akut dilakukan dengan metode Brine Shrimp Lethality 

Test (BSLT) terhadap larva Artemia salina Leach. Potensi ketoksikan senyawa 

dapat diketahui berdasarkan jumlah kematian hewan uji kemudian dianalisis 

menggunakan spss mtode probit. Hasil penelitian menunjukkan LC50 dari tanaman 

tapak dara mempunyai efek toksik terhadap larva Artemia salina Leach dengan 

nilai LC50 ekstrak etanol  daun tapak dara (Catharantus roseus L)  sebesar 

154,886 ppm sedangkan ekstrak n-heksan daun tapak dara (Catharantus roseus L)  

sebesar 66,949ppm. Ekstrak n-heksan daun tapak dara (Catharantus roseus L)  

lebih toksik dibandingkan ekstrak etanol daun tapak dara (Catharantus roseus L). 
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